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BAB IV 

LAPORAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Profil Singkat MAN Kotawaringin Timur 

1. Sejarah Berdirinya Madrasah 

Madrasah Aliyah Negeri Sampit pada awal berdirinya merupakan alih 

fungsi dari sekolah Pendidikan Guru Agama Negeri (PGAN) Sampit, 

berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama RI Nomor 42 Tahun 1992   Tanggal 

27 Januari 1992. Dengan adanya surat keputusan tersebut, PGAN Sampit yang 

sudah lama eksis dalam dunia pendidikan dan menghasilkan banyak lulusan, 

kemudian secara resmi statusnya berubah menjadi Madrasah Aliyah Negeri. 

Keberadaan Madrasah Aliyah Negeri Sampit ini bisa dikatakan sebagai 

SMA plus Keagamaan, karena mata pelajaran dan jurusannya sama dengan mata 

pelajaran dan jurusan di SMA pada umumnya. Namun pelajaran agamanya lebih 

terperinci dan lebih mendalam, serta memiliki program studi keagamaan. 

Pada awal berdirinya, program studi yang ada di MAN Sampit terdiri dari 

Program Studi Agama, Program Studi Biologi dan Program Studi Sosial. Seiring 

dengan berjalannya waktu dan perkembangan kurikulum, maka saat ini jurusan 

yang ada meliputi Program Studi Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), Program Studi 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), Program Studi Bahasa dan Program Studi 

Keagamaan. Selama hampir 20 tahun menunjukkan eksistensinya sebagai sebuah 

lembaga pendidikan, berkiprah ikut serta mencerdaskan kehidupan bangsa. 
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2. Identitas Madrasah 

a. Nama Madrasah/Sekolah   : Madrasah Aliyah Negeri Sampit 

b. Alamat    : Jalan H. M. Arsyad No. 68 Sampit  

  Rt, 30 Rw,01 

Telepon   : 0531-21597 

Kode Pos   : 74323 

Email   : mansampit2012@yahoo.co.id 

Kelurahan   : Mentawa Baru Hilir 

Kecamatan   : Mentawa Baru Ketapang 

Kabupaten   : Kotawaringin Timur 

Provinsi   : Kalimantan Tengah 

c. Tanggal/Bulan/Tahun Berdiri : 1 Juli 1992 

d. Nomor Surat Keputusan  : KMA Nomor 42 Tahun 1992   

  Tanggal 27 Januari 1992 

e. Akreditasi Nomor SK  : A (Amat Baik) No.Ma.000872 

Tanggal  29 November 2008 

f. Status Madrasah   : Negeri 

g. Status Gedung/Keadaan  : Permanen/Baik 

h. Status Tanah    : Milik Kementrian Agama 

i. Nomor Statistik Sekolah  : 131.1.62.02.0037 

j. NPSN    : 30201526 

k. Keadaan Siswa   : Kelas X : 345 Siswa 

  Kelas XI : 331 Siswa 

  Kelas XII : 347 Siswa 

  Jumlah : 1023 Siswa 

mailto:mansampit2012@yahoo.co.id
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3. Visi Madrasah 

Visi yang dijunjung oleh Madrasah Aliyah Negeri Sampit adalah 

“Terwujudnya Insan yang beriman, Bertaqwa, Berakhlakul Karimah, Cerdas, 

Mandiri, Unggul dan Berdayaguna”. 

4. Misi Madrasah 

Adapun misi yang diusung madrasah ini adalah: 

a. Memantapkan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT, serta 

berakhlaqul karimah melalui pendidikan, pengajaran, pembiasaan, dan 

keteladanan. 

b. Melaksanakan dan meningkatkan proses belajar mengajar yang tertib, 

efektif, dan berkualitas. 

c. Membekali siswa dengan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk 

melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 

d. Membekali sisa dengan keterampilan dan keahlian, sehingga dapat hidup 

mandiri, berdayaguna dan siap menghadapi tantangan global dan 

perkembangan zaman. 

e. Menciptakan lingkungan madrasah yang agamis, bersih, sehat, dan indah. 

 

B. Penyajian Data 

1. Pelaksanaan Pembelajaran Daring  

Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 30 Januari – 13 

Februari 2021 dalam satu kali pemberian materi dan satu kali pemberian latihan 
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berupa soal Ulangan Harian (UH) atau soal evaluasi. Adapun materi yang 

diberikan secara daring melalui E-learning Madrasah adalah “Komposisi Fungsi” 

yang dilaksanakan di kelas X IPA 1 MAN Kotim. 

Tabel III. Jadwal Pelaksaan Pembelajaran 

No. Hari/Tanggal 
Waktu yang 

diberikan 
Pokok Bahasan 

1. Senin, 01 Januari 2021 Satu minggu Pemberian materi 

Komposisi Fungsi dan 

latihan soal 

2. Senin, 08 Februari 2021 07.00 – 09.00 WIB Pelaksanaan Evaluasi  

 

Sebelum memulai pembelajaran, terlebih dahulu mempersipakan segala 

sesuatu yang diperlukan pada saat proses penelitian dalam pembelajaran yaitu 

diantaranya membuat RPP, menyiapkan materi dan menyiapkan soal evaluasi 

berupa soal Ulangan Harian (UH)  pada bagian akhir pembelajaran. 

2. Pelaksanaan Pembelajaran Matematika Daring Menggunakan E-learning 

Madrasah 

Secara umum proses berlangsungnya pembelajaran matematika daring 

menggunakan e-learning madrasah terbagi menjadi beberapa tahapan, yaitu: 

a. Perencanaan 

1) Kegiatan Awal 

Pembelajaran matematika dimulai dengan siswa masuk ke web e-

learning madrasah terlebih dahulu melalui situs 

https://sites.google.com/view/elearningmankotim. Kemudian 

mendapatkan tampilan seperti pada gambar dibawah ini. 

https://sites.google.com/view/elearningmankotim
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Gambar I. Tampilan Awal E-learning Madrasah 

 

Siswa memasukkan user name dan password untuk dapat masuk 

ke dalam situs e-learning madrasah. Kemudian menekan tombol login 

untuk masuk. Dalam e-learning madrasah terdapat berbagai tampilan 

yang lengkap untuk menunjang keberhasilan pembelajaran matematika 

daring, berikut adalah beberapa tampilan berupa menu-menu yang dapat 

digunakan sesuai dengan keperluan belajar pada pembelajaran 

matematika daring: 

a) Timeline Kelas, berisi kiriman guru, tentang kelas, statistik 

dan notifikasi. 



37 
 

 

 
Gambar II. Tampilan Timeline Kelas 

 

b) Video Conference, Video Conference dalam e-learning 

madrasah ini memungkinkan guru melakukan virtual meeting 

dengan seluruh siswa yang ada di kelas secara gratis dan tanpa 

batas waktu. 

 
Gambar III. Tampilan Video Conference 
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c) Standar Kompetensi (KI/KD), pada menu ini siswa dapat 

mengetahui kompetensi inti dan kompetensi dasar materi yang 

sedang atau akan diajarkan. 

 
Gambar IV. Tampilan Standar Kompetensi 

 

d) Kriteria Ketuntasan Minimal, pada menu ini diharapkan agar 

siswa mengetahui seberapa jauh yang sudah dicapai dalam 

proses pembelajaran. 
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Gambar V. Tampilan KKM 

 

e) Rencana Pembelajaran, dalam rencana pembelajaran ini yaitu 

berisi jadwal-jadwal pemberian materi pelajaran, mulai dari 

hari, tanggal, jam dan materi yang ingin diajarkan. 

 
Gambar VI. Tampilan Rencana Pembelajaran 
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f) Bahan Ajar, pada menu bahan ajar ini guru mengirimkan 

materi kepada siswa berupa PDF, document, power point dan 

lainnya. 

 
Gambar VII. Bahan Ajar 

 

g) Data Siswa Bergabung, dengan adanya menu data siswa 

bergabung ini maka guru dan siswa lainnya dapat melihat 

siswa yang lain yang bergabung dalam proses pembelajaran 

dan siswa yang tidak bergabung. Terlihat pada status siswa 

yang online dan offline. 
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Gambar VIII. Data Siswa Bergabung 

 

h) Rekap Kehadiran Siswa, yaitu absensi siswa yang hadir pada 

saat pembelajaran. 

 
Gambar IX. Rekap Kehadiran Siswa 
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i) Tugas KI3 dan KI4, yaitu menu pengumpulan tugas pada KI3 

untuk pengumpulan tugas latihan soal dan pada KI4 untuk 

pengumpulan tugas pembuatan video pembelajaran. 

 
Gambar X. Tugas KI3 dan KI4 
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j) Computer Base Test. 

 
Gambar XI. Komputer Base Test 

 

k) Rekap Nilai, seluruh nilai siswa ada pada menu rekap nilai. 

 
Gambar XII. Rekap Nilai 
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l) Kalender Kelas. 

 
Gambar XIII. Kalender Kelas 

 

 
Gambar XIV. Login E-learning 
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Gambar XV. Tampilan Awal E-learning setelah Login 

 

 
Gambar XVI. Pemilihan Mata Pelajaran Matematika 
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Gambar XVII. Forum Kelas Pembelajaran Matematika 

 

Kegiatan awal pada proses pembelajaran daring adalah guru 

mempersilahkan siswa mengisi daftar kehadiran di e-learning madrasah 

dan google form yang mana mengisi daftar kehadiran pada keduanya 

bersifat wajib untuk siswa. 

 
Gambar XVIII. Absen Siswa pada E-learning Madrasah 
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Gambar XIX. Absen Siswa pada Google Form 

 

Setelah seluruh siswa yang hadir mengisi absen kehadiran pada e-

learning madrasah dan google form. Guru dan siswa siap memberikan 

pelajaran dan menerima pelajaran. Pada pengisian absen ini siswa tidak 

dibebani untuk mengisi absen tepat waktu, siswa diberikan waktu 

pengisian absen boleh pada saat jam belajar berlangsung. 

2) Kegiatan Inti 

a) Pemberian Materi 

Pemberian materi guru mengirimkan materi berupa PDF, materi 

di dalam PDF adalah materi rangkuman dari dua buah buku paket 

pelajaran matematika kelas X Airlangga, kemudian materi pada PDF 

dikirimkan kepada siswa melalui e-learning madrasah. Guru memberikan 

waktu kepada siswa selama satu minggu untuk mempelajari materi yang 

telah diberikan. 
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Penyesuain kurikulum untuk pembelajaran matematika tidak 

mampu mencapai penyesuain yang sempurna. Bahan ajar yang diberikan 

guru tidak mampu selesai diberikan kepada siswa dalam jangka satu 

semester dikarenakan waktu yang tidak memadai karena pertemuan saat 

pembelajaran sangat terbatas yaitu hanya satu minggu sekali sesuai 

dengan jadwal pelajaran kurikulum covid, maka langkah yang diambil 

oleh guru pelajaran matematika adalah dengan melanjutkan materi yang 

belum selesai pada semester ganjil akan dilanjutkan pada semester genap. 

Hal ini sangat berbeda jauh dengan saat pembelajaran konvensional atau 

pembelajaran tatap muka secara langsung, yang mana guru memberikan 

bahan ajar dua kali seminggu dalam hitungan waktu empat jam pelajaran. 

Pada saat pemberian materi di kelas, guru juga mampu menghabiskan 

pembelajaran sesuai dengan kurikulum yang telah ditentukan. Cara guru 

mengajar di kelas berbeda dengan saat pembelajaran daring, karena pada 

pembelajaran daring ini guru hanya mengirimkan materi berupa PDF 

melalui e-learning madrasah kepada siswa. Namun, ketika pada 

pembelajaran tatap muka secara langsung guru mampu menerangkan dan 

menjelaskan pelajaran melalui media papan tulis. 
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Gaambar XX. Menu Pengiriman Bahan Ajar Matematika 

 
Gambar XXI. Materi Komposisi Fungsi Berupa PDF 

 

Bersamaan dengan pemberian materi guru juga memberikan 

contoh soal beserta jawaban dan memberikan soal-soal latihan tentang 

materi yang diberikan yaitu materi komposisi fungsi untuk siswa 
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kerjakan sebagai latihan pemahaman materi di rumah masing-masing 

selama satu minggu batasan waktu pembelajaran online berlangsung. 

Guru memberikan tugas berupa soal-soal tentang materi yang telah 

diberikan kepada siswa melalui e-learning madrasah dalam bentuk PDF 

dan mengharuskan siswa mengerjakan soal-soal latihan tersebut dibuku 

latihan masing-masing.  

Batas pengerjaan soal tugas tergantung kesepakatan guru dan 

siswa. Siswa bisa menanyakan kepada guru jika tidak memahami materi 

pembelajaran melalui forum yang tersedia di e-learning madrasah 

kemudian guru menjelaskan melalui forum yang ada di e-larning 

madrasah. Setelah pengumpulan tugas latihan selesai, maka guru akan 

memberikan nilai yang dapat dilhat oleh siswa yang mengumpulkan 

tugas pada e-learning madrasah. Pengumpulan tugas pada K3 untuk 

pengumpulan tugas soal-soal latihan dan K4 untuk pengumpulan tugas 

pembuatan video. 
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Gambar XXII. Menu pengumpulan tugas pada e-learning madrasah 

 

 
Gambar XXIII. Rekap Nilai Siswa 

 

Pembelajaran daring menggunakan e-learning madrasah ini guru 

tidak menggunakan media lain seperti menyapa siswa menggunakan 

google meet, zoom, ataupun video call. Dalam pembelajaran daring guru 

hanya memberikan bahan ajar yang sudah tersedia di e-learning 

madrasah, ataupun bahan ajar lainnya seperti materi pada word, PDF dan 
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PPT. Akan tetapi, guru matematika tetap menyediakan layanan bagi 

siswa yang tidak memahami materi atau bahan ajar untuk dapat 

menanyakan ketidakpahamannya berkaitan dengan materi yang sedang 

dipelajari. Dengan adanya penyediaan layanan guru dalam mendampingi 

siswa selama pembelajaran daring berlangsung membuat kualitas belajar 

siswa menjadi baik dan terarah. 

Pada saat pembelajaran guru juga sangat memperhatikan siswa 

yang mengikuti pembelajaran, sesekali guru menanyakan keberadaan 

siswa yang tidak mengikuti kelas ataupun tidak mengisi absen pada saat 

pembelajaran dimulai. Guru biasa menanyakan keberadaan siswa melalui 

pesan pribadi kepada siswa yang bersangkutan. Respon siswa sangat 

beragam, ada yang merespon dengan baik, ada yang tidak merespon 

sama sekali, dan ada yang merespon namun mengabaikan pemberitahuan 

dari guru. 

 
Gambar XXIV. Pemberian Materi kepada Siswa Secara daring 
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Materi yang diberikan kepada siswa sesuai dengan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dibuat. RPP sesuai dengan 

kurikulum pembelajaran daring, pada pembelajaran daring RPP dibuat 

hanya berjumlah satu lembar (lihat lampiran XIII). RPP memuat segala hal 

yang menjadi tujuan pembelajaran. Dalam RPP memuat beberapa hal 

penting terkait pembelajaran daring seperti: literasi, yaitu siswa diberikan 

bahan bahan bacaan terkait materi komposisi fungsi. Critical thinking, 

guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin 

hal yang belum dipahami, melakukan tanya jawab dengan siswa. 

Collaboration, masing-masing siswa mengerjakan latihan soal yang 

tersedia kemudian berdiskusi via online dengan temannya. 

Communication, siswa menuliskan hasil kerja penyelesaian soal kemudian 

dikirimkan kepada guru. Creativity, guru dan siswa membuat kesimpulan 

tentang hal-hal yang sudah dipelajari. 

 
Gambar XXV. Pengerjaan Soal Latihan 
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Respon siswa terhadap pembelajaran daring cukup baik. Ketika 

memasuki jam belajar siswa dengan cepat mengisi absen. Akan tetapi, 

ketika guru memberikan latihan berupa soal-soal pada materi yang sudah 

diajarkan, tidak sedikit yang enggan mengerjakan dikarenakan berbagai 

macam kendala yang dihadapi siswa, contohnya seperti jaringan yang 

buruk sehingga sulit untuk mengakses e-learning madrasah. Namun, 

guru mata pelajaran matematika memberikan solusi kepada siswa yang 

memiliki kendala pada jaringan. Yaitu, guru menyiapkan alternatif lain 

berupa aplikasi telegram atau mengirim pesan pribadi kepada guru yang 

bersangkutan sehingga pembelajaran tetap terlaksanakan dengan baik 

sesuai waktu yang telah ditentukan. 

 

b. Penutup 

1) Evaluasi 

Diakhir pembelajaran setelah dilakukan pembelajaran daring 

melalui e-learning madrasah, guru dan siswa mengadakan evaluasi 

pembelajaran yaitu dengan cara guru memberikan soal kepada siswa 

yang bertujuan untuk melihat pemahaman siswa pada materi yang sudah 

dipelajari. 

Setelah pembelajaran matematika secara daring menggunakan e-

learning madrasah dilakukan pada materi komposisi fungsi, akan 

dilakukan pemberian soal evaluasi kepada siswa. 
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Gambar XXVI. Soal Evaluasi Materi Komposisi Fungsi Dikirimkan kepada Siswa 

melalui E-learning Madrasah 

 

Soal evaluasi dibuat sesuai dengan tujuan belajar yang terdapat 

pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), (lihat lampiran XIII). 

Soal evaluasi dibuat melalui google form dan pemberian soal evaluasi 

yang berjudul Penilaian Pengetahuan Kelas di Matematika Wajib X IPA 1 

dikirimkan melalui e-learning madrasah berupa link soal yang telah dibuat 

melalui google form yang berjudul Soal Komposisi Fungsi. Diberikan 

waktu selama dua jam kepada siswa untuk mengerjakan soal evaluasi 

tersebut terhitung mulai dari pukul 07.00-09.00 WIB pada hari senin 

tanggal 8 Februari 2021. Setelah pukul 09.00 pengerjaan soal evaluasi 

telah berakhir karena waktu yang disediakan habis, kemudian pengerjaan 

soal ditutup.  
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Secara umum pembelajaran daring menggunakan e-learning madrasah di 

MAN Kotim sesuai dengan teori persyaratan pelaksanaan e-learning, yaitu: 

a. MAN Kotim melakukan kegiatan proses pembelajaran dilakukan 

melalui memanfaatan jaringan. 

b. Tersedianya dukungan layanan yang dapat membantu peserta didik 

apabila mengalami kesulitan belajar. 

c. Adanya penyelenggara e-learning yang disedikan sekolah. 

d. Adanya sikap positif dari peserta didik dan tenaga pendidik terhadap 

teknologi komputer dan internet pada pembelajaran daring. 

e. MAN Kotim menyediakan rancangan sistem pembelajaran yang dapat 

dipelajari/ diketahui oleh setiap peserta didik. 

f. Adanya sistem evaluasi terhadap kemajuan belajar peserta didik. 

Pada pembelajaran e-learning terdapat beberapa tujuan yang baik seperti 

mengubah budaya belajar yang pasif menjadi budaya belajar yang aktif sehingga 

terbentuk idependent learning. Yang mana, pembelajaran e-learning dapat 

meningkatkan kemandirian siswa dalam belajar. 

3. Deskripsi Hasil Belajar Mata Pelajaran Matematika Secara Daring 

Menggunakan E-learning Madrasah 

Pada akhir pembelajaran dilakukan sebuah tes, yang mana tes ini bertujuan 

untuk mengetahui hasil belajar dari siswa kelas X IPA 1 MAN Kotim materi 

Komposisi Fungsi dalam mata pelajaran matematika. Tes ini dilakukan pada 

pertemuan ke-2 setelah pemberian materi dilakukan. Jumlah peserta didik yang 
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mengikuti tes yaitu berjumlah 31 orang, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini: 

 

Tabel IV. Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Siswa 

Rentang Tingkat Hasil Belajar F % 

85-100 Amat Baik 10 32 

65-80 Baik 11 36 

45-60 Cukup 6 19 

25-40 Kurang 4 13 

5-20 Sangat kurang 0 0 

Jumlah 31 100 

 

Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa nilai siswa terdapat 10 orang 

atau 32% termasuk kualifikasi “Amat Baik”, 11 orang atau 36% termasuk 

kualifikasi “Baik”, 6 orang atau 19% termasuk kualifikasi “Cukup”, 4 orang atau 

13% termasuk kualifikasi “Kurang”. 

4. Hasil Belajar Matematika Daring Menggunakan E-learning Madrasah 

Sebelum tes hasil belajar dilaksanakan, dilakukan tes uji coba yaitu uji 

validitas dan reliabilitas. Soal yang di uji coba berbentuk pilihan ganda berjumlah 

10 butir soal (lihat lampiran VII). Selanjutnya, dilakukan perhitungan sesuai 

pedoman penskoran (lihat lampiran VIII). Dari hasil perhitungan diperoleh hasil 

belajar, (lihat lampiran IX). Setelah dilakukan perhitungan, selanjutnya dilakukan 

perhitungan uji validitas dan uji reliabilitas menggunakan SPSS (lihat lampiran 

X). Sehingga diperoleh butir soal yang valid dan reliabel yaitu berjumlah 8 butir 

soal. Maka tes hasil belajar dilakukan menggunakan butir soal tersebut.  

Tes hasil belajar dilaksanakan menggunakan media pembelajaran berbasis 

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) yaitu pembelajaran daring 

menggunakan e-learning madrasah untuk mengetahui hasil belajar. Tes hasil 
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belajar dilaksanakan pada pertemuan kedua setelah pemberian materi komposisi 

fungsi dengan jumlah 8 butir soal. Jumlah siswa yang mengikuti tes hasil belajar 

sebanyak 31 orang siswa. Dari hasil perhitungan diperoleh nilai hasil belajar siswa 

(lihat lampiran XVII ). 

Perhitungan hasil belajar (lihat lampiran XVII) menyatakan bahwa 21 

orang siswa mendapatkan nilai   70, sehingga dinyatakan tuntas dalam 

pembelajaran. Selanjutnya, dari perolehan hasil belajar tersebut dihitung tingkat 

keefektivan sebagai berikut: 

Ketuntasan belajar = 
                          (     )

             ( )
 x 100% 

   = 
  

  
 x 100% 

   = 67,74% 

   = 68% 

Perhitungan di atas menyatakan bahwa   75% dari seluruh siswa yang 

mampu mencapai nilai KKM atau 68%. 

Keberhasilan siswa dalam pembelajaran tidak hanya dilihat pada angka 

kognitif. Sesuai dengan teori evaluasi hasil belajar, keberhasilan belajar siswa 

dapat dilihat dari berbagai faktor salah satunya dari prestasi yang bersangkutan 

dalam: 

a. Partisipasi kegiatan kelas, seperti hadir pada saat pembelajaran 

berlangsung, mengisi absen, menyimak dengan baik pembelajaran 

yang sedang diberikan dan bersungguh-sungguh dalam mengikuti 

pembelajaran. 
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b. Penyusunan dan penyajian bahan ajar, seperti merangkum kembali 

materi yang sudah diberikan dibuku catatan. 

c. Tugas individual, bersungguh-sungguh mengerjakan tugas atau soal-

soal yang telah diberikan kemudian mengumpulkannya tepat pada 

waktu yang sudah ditentukan. 

d. UTS dan UAS, mengikuti segala macam bentuk evaluasi yang guru 

berikan, baik itu berupa ulangan harian, ulangan tengah semester dan 

ulangan akhir semester. 

5. Pembahasan Hasil Penelitian 

Pengukuran hasil belajar sesuai dengan teori efektivitas yang dikemukakan 

oleh Julius H. Lolombulan dalam bukunya Statistik bagi Penelitian Pendidikan. 

dikatakan bahwa suatu rombongan belajar dikatakan tuntas klasikal bila   75% 

mendapatkan nilai ujian   65. Menurutnya, kriteria 75% merupakan kriteria 

ketuntasan klasikal yang harus dicapai oleh guru dalam proses pembelajaran. 

Pengukuran hasil belajar siswa dilihat dari Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM). KKM pada mata pelajaran matematika adalah 70. Hasil belajar siswa 

dapat dikatakan tuntas apabila memperoleh nilai   70 dan suatu pembelajaran 

dikatakan efektif  apabila hasil belajar siswa telah mencapai nilai   70 berjumlah 

  75% dari seluruh siswa. 

Hasil belajar 21 siswa dari 31 siswa atau 68% dari seluruh siswa telah 

memperoleh nilai   70 dan 21 siswa tersebut dinyatakan tuntas dan memenuhi 

nilai KKM dalam pembelajaran. Sedangkan, 10 siswa memperoleh nilai < 70 dan 

10 siswa tersebut dinyatakan belum tuntas dalam pembelajaran. Jadi, 
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pembelajaran daring menggunakan e-learning madrasah pada materi komposisi 

fungsi kelas X IPA 1 MAN Kotim tahun pelajaran 2020/2021 dapat dikatakan 

tidak efektif. 

Berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) hasil belajar dalam 

penelitian ini terdapat 21 siswa dari 31 siswa atau 68% dari seluruh siswa telah 

memperoleh nilai   70 yang menyatakan bahwa pembelajaran daring 

menggunakan e-learning madrasah tidak efektif digunakan pada materi komposisi 

fungsi kelas X IPA MAN Kotim tahun pelajaran 2020/2021. 

 

 


